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Special Bab Kissing The Playboy 


Spesial bab dari Kissing The Playboy yang tidak ada di 
buku dan hanya tersedia eksklusif di Karyakarsa. 


Berisikan beberapa momen manis Ares-Anye selama 
kehidupan perkuliahan. Mulai dari saat Ares pendekatan 
sampai mereka berpacaran. Dan momen manis setelah 
pernikahan di akhir bab. 


Warning: 21+ 
------------ BATAS KHUSUS PENDUKUNG ------------- 


Bagian 1. Approach 


“Belakangan ini katanya lo sering banget mejeng di CIA. 
Lo ngapain deh, Res? Mau berhenti jadi mahasiswa 
kedokteran terus berubah haluan jadi calon chef kayak 
Deryl?” 


Ares yang kala itu sedang nongkrong di salah satu 
restoran masakan Jepang yang terletak tidak jauh dari 
kampus pun tampak menggeser pandangannya dari 
semangkuk ramen yang sedang ia santap dengan lahap 
menuju Denis. Temannya yang satu ini memang selalu 
saja tahu kabar terbaru. Bahkan kabar Ares yang sering 
bolak-balik ke CIA (Culinary Institute of America) pun bisa 
Denis ketahui. 
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“Dikira yang sekolah di sana cuma si Deryl doang?” 
celetuk Ares. 


“Yah, gue kan taunya cuma Deryl yang lo dan gue kenal 
sekolah di CIA. Kalau nggak ada sangkut pautnya sama 
Deryl, trus lo ngapain mondar-mandir di sekolah orang? 
Katanya juga lo suka godain cewek-cewek ya di sana?” 


Ares masih mendengarkan Denis dengan tenang, 
meskipun sebenarnya fokusnya masih tertuang penuh 
kepada ramen di depannya. 


“Koreksi, cewek. Bukan cewek-cewek,” balas Ares. “Itu 
beda ya konteksnya.” 


“Ya intinya kerjaan lo godain cewek kan di sana?” Denis 
masih belum menyerah membombardir Ares dengan 
pertanyaan. 


“Yo'i." 

“Siapa?” 

“Anye." 

“Anye yang didemenin Deryl?” 


Ares lagi-lagi mengangguk santai. Lelaki itu tampak 
memasukkan salah satu topping ramen—shinachiku— 
yang merupakan fermentasi rebung itu ke dalam 
mulutnya. 
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#nwanwanayaan 


“Res, lo gila ya? Kenapa harus cewek yang didemenin 
Deryl sih?” 


“Ya suka-suka gue lah mau ngegebet siapa.” Ares tampak 
mulai kesal. “Emang Anye punyanya Deryl?” 


“Lo beneran nyari ribut ya? Lo gabut atau gimana sih? 
Kalau mau cari lawan buat baku hantam entar gue cariin 
deh." 


Denis benar-benar tidak habis pikir dengan jalan pikiran 
Ares. Sepertinya kejadian di seminar tempo hari—kejadian 
di mana rombongan dari CIA menggelar seminar di Yale 
University benar-benar membuat skrup yang ada di 
kepala Ares tiba-tiba bergeser. Setahu Denis juga saat itu 
Ares hanya bertemu sebentar dengan Anye. Ares sendiri 
yang bahkan berkata bahwa mereka berdua hanya 
berbicara sebentar dan Anye memberikannya air kelapa. 
Siapa sangka kalau kejadian yang sangat biasa itu bisa 
berpotensi menimbulkan bibit-bibit perang dunia ketiga 
antara Ares dan Deryl di kemudian hari? 


Denis kenal betul dengan Ares. Ia juga tahu kalau 
hubungan Ares dan Deryl memang tidaklah akrab. Tapi 
Denis juga tahu kalau Ares bukan tipe orang yang mau 
repot-repot berurusan dengan Deryl. Tapi, sekalinya 
berurusan, Ares malah mengincar perempuan yang sama 
dengan incaran Deryl. Denis mulai bertanya-tanya, apa 
Ares sebegitu sukanya dengan Anye ini? 


51 21:58 O S- A D 


< Despersa j E 


“Lo bilang nggak mau macarin cewek umur 20-an. 
Munafik lo,” celetuk Denis, berharap kalau ucapannya 
sedikitnya bisa membuat Ares sadar bahwa dulu dia 
sempat menolak keras perempuan berumur 20-an. Tapi 
sayang, yang sedang dikata-katai itu tampak santai-santai 
saja. Bahkan Denis baru menyadari jika Ares sedang tidak 
mendengarkannya. Lelaki itu tampak sibuk menatap ke 
arah lain, lebih tepatnya menatap sesuatu yang berada di 
balik punggung Denis. 


“Anjir, gue ngoceh tapi nggak didengerin,” umpat Denis. 
Meski begitu Denis tetap merasa penasaran dengan apa 
yang sedang dilihat Ares. Maka dari itu Denis ikut 
menoleh ke belakang. Dan alangkah kagetnya Denis saat 
melihat salah satu juru masak yang berada di balik dapur 
di sana salah satunya adalah Anye. 


"Woy! Bocah gilak! Pantes lo ngotot banget mau makan 
ramen! Ternyata yang masak si Anye?!" teriak Denis tanpa 
sadar. 


Merasa Denis yang sudah terlalu berisik, Ares langsung 
buru-buru meletakkan telunjuknya tepat di depan mulut 
untuk menyuruh temannya itu untuk diam. 


“Biarin aja. Biar sekalian Anye tahu kalau ada 
cowok freak yang melototin dia dari tadi!” 


Ares bahkan sudah beranjak untuk menutup mulut Denis, 
tapi niatnya itu terhalangi saat menoleh ke arah di mana 
Anye berada, cewek cantik berambut pendek yang sejak 
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Anye vElaUua, VEWER Call Year NYUL PENYER yany vjan 
tadi Ares pandangi itu ternyata juga sedang melihat ke 
arahnya. Shit. Ares ketahuan. 


“Hai,” sapa Ares tanpa suara sembari melambaikan 
tangannya pada Anye yang tampak menatapnya dengan 
sorot mata malas di seberang sana. 


Sejujurnya Ares hanya ingin memastikan bahwa Anye 
baik-baik saja. Terakhir kali mereka bertemu yakni saat 
Ares bertemu Anye di asrama mahasiswa CIA dan saat 
itu Anye tampak menangis. Bahkan Anye sampai 
meminta Ares untuk mengantarnya pulang. Berhubung 
setelah hari itu Ares belum lagi bertemu Anye, jadi Ares 
memutuskan untuk mencari tahu keadaan perempuan itu 
sendiri. Salah satunya yakni dengan cara mendatangi 
restoran bernuansa Jepang yang ternyata Anye 
merupakan salah satu juru masaknya. 


“Ehem... pulang kerja udah ada rencana mau ke mana 
nggak?" 


Sudah kepalang ketahuan, Ares pun menghampiri Anye 
langsung. Berbeda dengan sebelumnya yang 
memutuskan untuk menyantap ramen di meja yang 
berjauhan dengan dapur langsung—mengingat restoran 
Jepang yang ia kunjungi saat ini mengusung tema open 
kitchen—kini Ares kembali memesan satu hidangan lagi 
hanya demi bisa mendapat alasan untuk bisa duduk di 
meja yang berdekatan langsung dengan tempat Anye 
bekerja. 
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"Kakak bertanya rencanaku setelah pulang kerja di saat 
aku sedang sibuk bekerja?” 


“Ya kan aku cuma tanya. Kalau ada rencana sih ya nggak 
apa-apa.” 


"Aku nggak ada rencana.” 


Ares sekuat tenaga menahan senyumnya mendengar 
jawaban Anye. Seumur-umur Ares tidak pernah se- 
excited ini setelah mendengar perempuan yang ia gebet 
berkata kalau sedang tidak ada rencana. 


“Ehem” Ares berdehem sekali lagi. Sebisa mungkin ia 
mengatur ekspresinya agar tidak terlihat terlalu senang. 
“Mau jalan-jalan dulu nggak nanti setelah pulang? Bebas 
mau ke mana. Aku temenin." 


Anye meletakkan sepiring okonomiyaki tepat di hadapan 
Ares. Lelaki itu memesan okonomiyaki beberapa saat 
yang lalu. 


“Beneran ke mana aja? Meskipun aku ajak wisata 
kuliner?” tanya Anye. Perempuan itu tampak menahan 
senyum tidak yakin sembari melirik piring okonomiyaki 
yang dipesan Ares. Masalahnya selama satu jam terakhir 
saja lelaki itu sudah memasukkan dua porsi makanan ke 
dalam perutnya. Anye tidak yakin Ares masih sanggup 
apabila diajak untuk jalan-jalan makan lagi setelah ini. 


“Kamu beneran mau jalan-jalan makan untuk malam ini?” 
tanya Ares. 
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Anye mengangguk. “Kalau kakak nggak bisa juga nggak 
apa-apa. Aku bisa pergi makan sendiri.” 


“Oke deh. Nanti aku temenin.” 
Anye tampak lumayan terkejut mendengar ucapan Ares. 


“Aku berharap kakak juga ikut makan nanti. Soalnya aku 
nggak mau makan sendirian sementara kakak cuma liatin 
aku aja," peringat Anye. 


“Tenang aja” Ares tampak mengibaskan tangannya 
menyuruh agar Anye tidak perlu khawatir. Lelaki itu 
menyantap okonomiyaki di depannya dan mulai 
mengunyahnya. Anye menatap Ares, lelaki itu tampak 
begitu percaya diri. 


“Saat memutuskan untuk mendekati calon pacar yang 
juga merupakan calon chef, aku udah paham kok 
risikonya.” Ares berkata sembari mengedipkan matanya 
pada Anye. “Salah satunya harus mempersiapkan perut 
yang selalu bisa diisi kapanpun. Kamu nggak perlu 
khawatir.” 


Bagian 2. Dating 
“Res, sekali-kali cewek lo dibawa dong ke sini!” 


Ares yang saat itu sedang duduk bersama teman- 
temannya yang lain tampak langsung menyeringai pelan. 
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Bagian 2. Dating 
“Res, sekali-kali cewek lo dibawa dong ke sini!" 


Ares yang saat itu sedang duduk bersama teman- 
temannya yang lain tampak langsung menyeringai pelan. 
Malam ini Ares sedang menghadiri pesta ulang tahun 
salah satu temannya. Sejak berpacaran dengan Anye, 
sudah sejak lama Ares tidak pernah datang ke kelab 
seperti malam ini. Bukan karena Anye melarangnya. 
Perempuan itu tidak pernah melarang Ares. Hanya saja 
Ares yang merasa lebih baik menghabiskan waktu 
bersama Anye di apartemen. 


“Mana mau si Ares bawa ceweknya! Posesif, Boss, nih 
orang!" Denis menunjuk Ares dari tempatnya duduk. 


“Posesif atau betah dikelonin, Res?" suara temannya yang 
satu lagi tampak terdengar. 


“Iya anjir, si Ares betah ya sama yang ini. Udah jalan 
delapan bulan ya, Res?" 


“Gileee, kayaknya mantap betul cewek Ares kali ini.” 


“Jangan bilang entar setelah lo selesai studi, kita-kita 
bakal langsung dapet undangan nikah dari lo, Res?” 


Gelak tawa yang berbaur dengan suara musik seketika 
terdengar di ruangan itu. Seperti biasa Ares hanya 
tersenyum merespons perkataan teman-temannya. 
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“Kalau itu sih tergantung Anye. Gue ngikut aja," celetuk 
Ares. 


Tanpa sadar ucapan Ares itu berhasil membuat yang lain 
terdiam dan menatapnya tidak percaya. 


“Wah anjir, serius beneran kayaknya nih anak." 
“Lo bener-bener udah ada pikiran buat nikah, Res?!" 


“Anjayyy! Ares yang kita pikir bakal jadi yang terakhir 
nikah di antara kita semua ternyata udah kepikiran 
nikah?!” 


“Lo serius mau nikah setelah wisuda, Res?” 


Ares hanya tersenyum simpul merespons teman- 
temannya. Tapi dengan senyum itu saja sudah cukup 
menjadi jawaban kalau dirinya tidak keberatan sama 
sekali dengan gagasan yang satu itu. 


“Anjing! Ares punya niat nikah woy!” teriakan itu terdengar 
memenuhi seisi ruangan VVIP yang disewa khusus untuk 
mereka. 


Ares geleng-geleng kepala melihat suasana yang semakin 
berubah chaos hanya karena dirinya berniat untuk 
menikah setelah wisuda. Ares memang tidak pernah ada 
wacana menikah dalam waktu dekat, terlebih setelah 
menyelesaikan studinya di sini. Tapi Ares juga merasa 
tidak ada yang salah untuk menikah kalau Anye 
menginginkannya. Lagi pula, membayangkan jika dirinya 
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mempunyai kesempatan lebih banyak untuk 
menghabiskan waktu bersama Anye di kemudian hari 
melalui sebuah ikatan yang bernama pernikahan, rasanya 
Ares tidak punya alasan untuk menolak kesempatan itu. 


Ponsel di saku jaket Ares tiba-tiba bergetar. Ares segera 
melihat layar ponsel dan senyumnya terbit saat membaca 
notifikasi dari pesan yang dikirim Anye di sana. 


“Guys, gue pamit cabut duluan ya!” Ares tiba-tiba berdiri 
dari kursi. 


“Lah, udah mau pulang, Res?” 
“Cepet amat, Res!” 
“Kenapa? Ada masalah serius?” 


Ares menggeleng. Lelaki itu mengeluarkan kunci mobil 
dan kini sudah menentengnya. Lelaki itu benar-benar 
terlihat tidak sabar untuk pergi. 


“Cewek gue baru selesai bikin kue. Gue mau samperin 
buat nyicip. Soalnya gue tester pribadinya.” 


Dan setelah itu Ares pun sudah berlalu meninggalkan 
teman-teman yang lain. Ruangan itu mendadak hening 
melihat kepergian Ares. Sampai tiba seseorang yang tadi 
duduk tepat di sebelah Ares pun akhirnya menoleh pada 
Denis yang masih di sana. 


“Den, udah sejak kapan Ares bucin begitu?” 
e 
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Denis yang merasa dipanggil pun sontak menoleh. "Udah 
sejak delapan bulan yang lalu. Waktu Anye bersedia jadi 
pacarnya, Ares udah jadi begitu. Kenapa? Kalian semua 
syok karena udah lama nggak ketemu tapi sekalinya 
ketemu bentukan Ares udah begitu? Sama. Gue yang 
ketemu dia tiap hari aja masih kadang suka syok kok.” 


Tokek 


Bagian 3. Ares Cake 


“Kok cepet banget? Bukannya kakak bilang lagi 
ngehadirin pesta ulang tahun sama temen-temen kakak?" 


Anye mengernyit saat mendapati Ares sudah berdiri tepat 
di depan apartemennya. Lelaki itu tampak tersenyum 
lebar seperti biasa. Aroma asap rokok dan alkohol 
tercium dari tubuhnya, tapi saat Ares bicara, Anye tidak 
mencium aroma alkohol dari mulut lelaki itu. Sepertinya 
Ares tidak minum. Dan aroma alkohol serta rokok yang 
berasal dari bajunya hanya berasal dari teman-teman 
yang lain. 


“Kan aku mau nyicip kue buatan kamu,” jawab Ares 
langsung melangkah masuk ke dalam apartemen Anye. 
Anye pun buru-buru menutup pintu dan menyusul Ares. 


"Ya kan besok juga bisa, Kak. Kuenya bisa aku masukin 
ke kulkas dulu. Aku mah cuma ngabarin aja kalau udah 
selesai bikinnya, bukannya malah suruh kakak datang ke 
sini malam ini juga." 
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Setelah itu hanya kekehan Ares yang terdengar. Lelaki itu 
tampak berjalan masuk menuju dapur. Indera 
penciumannya memang masih bisa diandalkan, terbukti 
saat penampakan kue yang sempat Ares lihat 
dari chat yang dikirimi Anye beberapa saat yang lalu ia 
temukan di meja makan. 


“Aku boleh cicip kuenya nggak sekarang?” tanya Ares. 
Lelaki itu boleh meminta izin pada Anye, tapi jangan 
lupakan tangannya yang sudah bergerak memotong kue 
menjadi potongan kecil lalu melahapnya. 


“Mmm, enak banget, Sayang!” ucap Ares. 
“Beneran enak? Bukan karena Kakak yang lapar kan?” 
"Beneran. Nih kamu coba sendiri. Aaa!” 


Ares pun ikut menyuapkan potongan kue itu ke dalam 
mulut Anye. Anye mengunyah pelan dan tampak serius 
menilai rasa dari kue buatannya sendiri. 


“Wah iya enak. Syukur deh kalau gitu. Kayaknya udah bisa 
kujadiin resep untuk ujian minggu depan!” Anye terlihat 
girang sekali. 


Ares tersenyum menatap Anye yang tampak senang di 
hadapannya. Ares melirik krim yang ada di sudut bibir 
Anye. Lelaki itu langsung maju dan mencium sudut bibir 
Anye tiba-tiba. 
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“Ih! Kok main cium-cium aja?” Anye langsung menabok 
lengan Ares. 


“Ada krim di sudut bibir kamu.” 
“Alasan aja. Kan bisa pake tangan.” 
“Nggak seru kalau pakai tangan.” 

“Ya ngapain juga mesti dibikin seru?!" 


Ares hanya terbahak mendengar omelan Anye. Meski 
mengomel, nyatanya rona merah di pipi Anye menjawab 
semuanya. Entah sejak kapan Ares selalu menyukai 
interaksi kecil seperti ini saat bersama Anye. Anye bukan 
perempuan pertama yang ia pacari. Entah juga sudah 
berapa banyak pengalaman Ares saat bersama para 
perempuan lain. Tapi hanya dengan Anye, Ares luar biasa 
betah hanya dengan sekadar bercakap-cakap dan ngalor- 
ngidul. 


Tergesa-gesa saat ada seorang teman wanita yang 
mengundangnya ke apartemen mungkin sudah biasa bagi 
Ares. Tapi Ares tidak pernah mengira akan tiba suatu 
ketika di mana ia bisa luar biasa ingin cepat-cepat 
menemui Anye hanya untuk sekadar mencicipi 
masakannya ataupun hanya untuk melihat senyum 
pacarnya itu. 


“Sayang,” panggil Ares. 
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“Apa?” sahut Anye. Saat ini keduanya sedang duduk di 
ruang tengah sambil lanjut memakan kue. 


“Aku nginep di sini ya malam ini." 


Anye langsung menoleh dan menyipitkan mata curiga 
menatap Ares. 


“Nggak macem-macem, Sayang. Sumpah!" Ares berjanji. 
“Ya udah. Tapi tidur di sofa?" 
“Oke!” 


Ares tersenyum senang sembari mengeratkan 
rangkulannya pada Anye dan mengecup pelipis 
perempuan itu. Ares memang brengsek. Dan semua 
orang yang mengenalnya pun tahu kalau Ares lelaki 
brengsek. Tapi Ares benar-benar tidak ingin menyentuh 
Anye saat perempuan itu tidak menginginkannya. Bahkan 
jika Anye menginginkannya pun Ares pikir dia harus bisa 
menahan diri. 


Anye berbeda dengan perempuan lain yang selama ini 
Ares kenal. Anye adalah perempuan baik-baik. Anye juga 
memiliki kakak laki-laki yang pasti sangat menjaganya. 
Oleh karena itu Ares pikir dia juga harus menjaga Anye. 
Bahkan dari diri Ares sekalipun. 


“Oh ya, rambut kamu udah mulai panjang ya kayaknya?” 
tanya Ares tiba-tiba. 
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“Iya kah? Udah lama juga sih nggak potong rambut.” 


“Kayaknya kamu rajin potong rambut ya? Nggak ada niat 
mau dipanjangin aja gitu?” 


“Terakhir manjangin rambut pas SMP kalau nggak salah. 
Kenapa? Mantan pacar Kakak nggak ada yang punya 
rambut pendek ya?” 


“Apa sih, kok ngomongin mantan pacarku?” 


Anye menahan tawa melihat Ares yang cemberut. Ares 
selalu seperti ini setiap Anye menyinggung pacar atau 
teman wanitanya yang sudah-sudah. Anye tidak tahu 
kenapa Ares selalu kesal, padahal seharusnya Anye yang 
harusnya kesal. Untuk ukuran playboy yang memiliki jam 
terbang tinggi, Ares malah terlihat tidak senang dengan 
sejarahnya itu. Ya kalau tidak mau diejek dengan 
membahas para mantannya, lalu kenapa lelaki itu sibuk 
'mengoleksinya' dulu? 


“Tapi aku serius deh, Kak. Kakak lebih suka cewek rambut 
panjang atau pendek?" 


“Suka semua. Botak aja kalau itu kamu aku pasti suka." 


“Dih, gombal banget. Aku botak beneran entar malah 
Kakak yang kabur.” 


Anye tertawa mengejek Ares. Tapi perempuan itu tidak 
tahu kalau Ares sedang menatapnya serius. Ares pun 
langsung memeluk Anye erat dan membenamkan 
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wajahnya di pundak Anye. 


“Mana mungkin aku bakal kabur, Nye. Bodoh banget 
kalau aku kabur dari kamu.” 


“Kakak sebegitu sukanya ya sama aku?” tanya Anye. 
Tangannya menepuk-nepuk lembut kepala Ares yang 
sedang bersandar padanya. Bisa dirasakan oleh Anye 
kepala Ares yang mengangguk merespons 
pertanyaannya. 


“Suka banget, Nye,” jawab Ares. 


Anye tersenyum mendengar jawaban Ares. Sejujurnya 
Anye juga tidak menyangka bahwa sudah delapan bulan 
mereka menjadi sepasang kekasih. Meski awalnya 
menerima Ares hanya karena berlandaskan emosi sesaat, 
Anye benar-benar tidak mengira akan merasakan 
kenyamanan yang sulit diungkapkan seperti ini saat 
bersama Ares. 


“Aku udah punya nama buat kuenya,” celetuk Anye tiba- 
tiba membicarakan kue yang saat ini sedang mereka 


makan. 


Kepala Ares di pundak Anye tampak terangkat sedikit. 
“Nama? Mesti ada namanya ya kuenya?” 


“Iya dong. Ini kan resep pribadi dan bikinan sendiri. Jadi 
waktu dibawa pas ujian harus udah ada nama.” 


“Oh. Baru tahu. Jadi, apa namanya?" 
e 
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Anye menoleh dan pandangannya bertemu langsung 
dengan bola mata Ares yang sedang menatapnya. 
Senyum Anye terbit seketika. 


“Ares Cake. Soalnya yang pertama nyicip adalah kakak.” 


Tokek 


Bagian 4. Marriage (End) 
“Widih! Kamu buat Ares Cake lagi, Yang?” 


Ares berjalan mencari-cari Anye hingga sampai ke dapur. 
Dan saat menemukan Anye yang baru saja meletakkan 
loyang berisikan kue yang masih mengepulkan asap 
panas itu pun seketika membuat Ares girang tidak 
kepalang. 


Hari ini tepat H-1 perayaan pesta ulang tahun Kalya—-putri 
tercinta mereka—yang ketiga tahun. Perayaannya sendiri 
di gelar di kediaman mereka pribadi. Jadi, untuk Kalya 
sendiri sudah sejak pagi ini dilarikan ke rumah orangtua 
Anye untuk diinapkan, baru besok akan kembali diantar ke 
sini di saat dekorasi dan segala macamnya sudah siap. 
Niatnya sih mereka ingin membuat surprise ala-ala untuk 
Kalya. Bahkan saking totalitasnya, Anye ingin membuat 
kue ulang tahun untuk Kalya seorang diri. Seperti 
sekarang misalnya, Anye sudah mulai bereksperimen 
untuk menciptakan kue ulang tahun untuk anak mereka. 


“Ini bukan Ares Cake.” 
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Ares yang sudah girang sendiri setelah sekian lama tidak 
melihat Ares Cake pun mendadak muram seketika 
mendengar ucapan Anye. Ares Cake memang kue yang 
paling berarti bagi Ares. Kue itu hanya satu di dunia dan 
diciptakan Anye hanya untuk Ares seorang. Tapi 
saking /imited edition-nya, seumur-umur Ares baru dua 
kali melihat Ares Cake. Pertama di saat Anye pertama kali 
menciptakannya, kedua saat mereka bertunangan. Lalu 
setelah menikah? Entahlah, Ares Cake mungkin sudah 
masuk ke dalam cagar budaya yang harus dilestarikan 
dan dilindungi. Ares sudah tidak pernah lagi 
mendapatkan Ares Cake-nya. 


“Ares Cake kok ini. Tuh mirip,” ucap Ares menunjuk kue di 
depannya. 


“Iya bahannya emang hampir sama waktu bikin Ares 
Cake. Tapi aku niatnya nggak lagi mau bikin Ares Cake. 
Aku mau bikin Kalya Cake." 


Ares makin cemberut mendengar nama kue baru itu. 
Hadeh, nggak ada saingan aja Ares Cake udah nyaris 
punah. Apa kabar kalau sudah ada Kalya Cake? Untuk 
beberapa alasan Ares mendadak merasa konyol karena iri 
dengan kue putrinya sendiri. 


“Emang bedanya apa sama yang Ares Cake?" 


“Meski fisiknya rada mirip, Kalya Cake lebih premium. Kan 
Mas tahu sendiri pas bikin Ares Cake aku masih 
mahasiswa tahun pertama? Saat itu aku lagi nggak begitu 


PN Pa Da PA PKN pa SIN a HD 


5 a =F @ . 


= S = 


“I 22:00 BD -- S 


< Despersa T 


ni 


banyak duit. Uang saku dari Papa pun tinggal sedikit. 
Jadi, bahannya juga yang standar aja, biar pas di kantong. 
Nah, kalau Kalya Cake bahannya no play-play, nggak 
main-main. Ibarat Ares Cake itu rakyak jelata, Kalya Cake 
itu darah bangsawan!” 


Ares semakin manyun saja saat mendengar Ares Cake 
disamakan dengan rakyat jelata. Ares menarik kursi 
pantri dan duduk sambil memandangi Anye yang tengah 
sibuk mendekor kue ulang tahun milik Kalya. 


“Bikin yang Ares Cake juga dong. Udah lama kayaknya 
sejak terakhir kamu bikin itu. Pengin makan yang manis- 
manis nih” ucap Ares modus. Alih-alih seperti bapak- 
bapak beranak satu, Ares lebih mirip bocah yang sedang 
merengek ingin dibelikan permen. 


“Kalau mau yang manis-manis ya beli ke toko kue sana. 
Dunia udah canggih, Mas.” 


Ares mencebikkan bibirnya kesal karena Anye tidak peka 
dengan permintaannya. Alhasil, Ares memilih diam saja 
sambil menonton Anye di depannya. 


“Kue buat besok bikin lagi atau pake yang ini aja?” tanya 
Ares menunjuk kue di depannya. 


“Bikin yang baru. Nggak fresh lagi kalau pake kue yang ini 
buat besok.” 


“Terus yang ini mau di kemanain?” 
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“Dikasih ke orang.” 
“Orang? Siapa?” 


“Ya siapa aja yang mau. Ke Mas Deas mungkin. Atau Mas 
Adrian mau? Nanti kita kirimin. Aruna atau Naka pasti 
suka,” terang Anye menyebut nama kedua sepupu Kalya. 


“Aku nggak ditawarin?” tanya Ares. 
“Emang Mas mau?” 
“Mau dong." 


“Bukannya maunya yang Ares Cake?” tanya Anye 
menahan geli melihat suaminya yang tampak ngambek. 


“Ya nggak apa-apa. Lagian juga mirip. Anggap aja Ares 
Cake versi 2.0.” 


Anye terkikik geli mendengar ucapan Ares. 


“Mas, kok aku geli sendiri ya pernah kasih nama kuenya 
dengan Ares Cake. Kamu ngerasa geli nggak sih?" 


“Nggak tuh. Bagus namanya." 


“Ya syukur deh kalau kamu ngerasa nggak masalah. Kali 
aja kan kamu ternyata diam-diam malu selama ini.” 


“Mana mungkin aku ngerasa malu? Itu kan kue buatan 
kamu,” celetuk Ares. Tangan lelaki itu dengan jahil 
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mencolek sisi kue yang sudah dilapisi krim oleh Anye. 
“Ihh, kok main colek aja!” 


Tangan Anye memukul-mukul tangan Ares yang masih 
saja jahil merusak keindahan dekorasi kuenya. 


“Mas Ares! Jangan diberantakin! Astaga, udah kayak 
Kalya aja sih suka rusuhin aku di dapur!” 


Tapi memang dasarnya bebal, Ares terus saja mencolek 
kue dan memasukkan jemarinya yang berlumuran 
krim cheese ke dalam mulut. 


“Mas! Kamu tuh ya—" 


Anye berhenti bicara saat Ares mencolek kue dan kembali 
melumuri telunjukkan dengan krim cheese. Tapi bukan itu 
yang membuat Anye menatap bingung ke arah suaminya. 
Melainkan karena lelaki itu malah menyodorkan telunjuk 
ke arahnya. 


“Apa?” tanya Anye. 

“Cicip krimnya.” 

“Harus banget pake jari kamu?” 

“Aku berhenti ganggu deh tapi kamu cicip dulu.” 


Anye memutar bola matanya malas. Malas berdebat, 
akhirnya Anye meraih pergelangan tangan Ares dan 
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~ memasukkan jari Ares yang berlumuran krim itu ke dalam 
mulutnya. 


Awalnya Ares hanya ingin membuat Anye kesal. Tapi saat 
rasa hangat mulut Anye menyelimuti jemarinya, belum 
lagi saat bibir Anye mengulum serta memberi jilatan 
pelan di sana, Ares mendadak diserang sensasi nyut- 
nyutan di salah satu titik sensitifnya. 


Anjir, udah tegang aja si krucil! 


“Udah. Puas?” tanya Anye setelah melepaskan tangan 
Ares dari mulutnya. 


Ares berdehem canggung dan menarik tangannya dari 
Anye. Ares menepati janjinya untuk tidak mengganggu 
Anye. Jadi, saat istrinya itu sedang berkonsentrasi 
mendekor kue di depannya, Ares memilih menonton 
dalam diam. Tapi memang dasarnya otak Ares sudah 
kotor sedari tadi. Melihat Anye dengan jemari belepotan 
krim dan tampak sesekali bahkan berulang kali menjilati 
jemarinya sendiri di depan Ares, membuat Ares 
mendadak diterpa kesulitan bernapas. Puncaknya saat 
Anye menjilati sudut bibirnya yang belepotan coklat. 


Cukup sudah! Ares sudah tidak tahan lagi! 
"Nye, kamu dekornya masih lama?” tanya Ares. 
“Nggak lagi sih. Tinggal finishing. Memangnya kenapa?” 


“Aku lagi pengin.” 
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Anye mengangkat pandangannya dari badan kue untuk 
kemudian melihat Ares. Secercah senyum geli tampak 
dari wajah perempuan itu. 


“Pengen apa sih, Mas?" tanya Anye menahan tawa. 
“Pengen kamu.” 


Ares pun berdiri dari kursinya dan langsung berjalan 
memutar menghampiri Anye. Lelaki itu berdiri di belakang 
Anye dan melingkarkan tangannya di perut Anye yang 
saat itu masih tampak mendekor kue. 


“Ya ampun, papanya Kalya, sabar dikit kenapa sih?!" tanya 
Anye saat Ares malah gelendotan di belakang tubuhnya. 
Menyebabkan ruang geraknya menjadi terbatas. 


“Nggak bisa, Nye. Kamu kan bisa rasain sendiri,” ucap 
Ares. 


Anye geleng-geleng kepala melihat tingkah suaminya. 
Bisa dirasakannya ada sesuatu yang keras mulai 
menusuk-nusuk Anye dari belakang. 


“Tanggung, Mas. Kamu ke kamar aja duluan. Nanti aku 
nyusul." 


Anye berniat mengabulkan permintaan Ares. Jadi, dia pun 
menyuruh suaminya itu untuk lebih dulu masuk ke dalam 
kamar selagi menunggunya selesai. Tapi bukan Ares 
namanya kalau semudah itu menurut. Anye bahkan 
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terkesiap saat tangan lelaki itu sudah menyusup masuk 
ke depan celananya. 


“Mas! Ya ampun!" pekik Anye sembari menepis tangan 
Ares yang sudah mengusap-usap isi celana dalamnya. 


“Kamu konsentrasi dekor aja. Biar aku yang kerja," bisik 
Ares. 


Anye melotot kesal. Konsentrasi Mbahmu! Gimana 
caranya Anye berkonsentrasi kalau lelaki itu saja sedang 
mengobok-obok isi celananya?! 


“Kalya lagi ngapain ya sekarang?" Ares tiba-tiba bertanya 
hal random. 


“Nggak usah sok-sokan nanya Kalya. Jauhin dulu itu 
tangan kamu dari dalam celanaku!" Omel Anye. 


Bukannya menurut, Ares malah terkekeh pelan. Lelaki itu 
memang mengeluarkan tangannya dari dalam celana 
Anye, tapi hal lain setelah itulah yang membuat Anye 
nyaris jantungan. Ares tiba-tiba menyingkap gaun Anye ke 
atas dan menarik turun celana dalam Anye yang berada di 
balik gaun tidurnya. Astaganaga! Gini banget sih punya 
suami! Batin Anye. 


“Mas! Kamu mau ngapain?!" teriak Anye kaget. 
“Udah kebelet, Nye. Boleh ya? Hehe.” 


Anye melongo melihat Ares yang malah cengangas- 
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cengenges. Lelaki itu bahkan sudah ikut melorotkan 
celananya hingga jatuh sempurna ke mata kaki. 


“Di sini banget mainnya, Mas? Di dapur?” tanya Anye. 


“Nggak apa-apa sekali-kali. Lagian cuma ada kita doang 
kok di rumah." 


Anye terkesiap saat jemari Ares sudah mulai mengusap- 
usap dan bergerak masuk ke dalam liangnya. Anye 
melenguh. Pasrah. Sepertinya dia hanya bisa pasrah 
mengikuti alur permainan suaminya. 


Sementara satu tangan Ares sedang sibuk bekerja di 
bawah sana, satu tangan yang lain menarik wajah Anye 
guna menghadapnya. Ares segera mempertemukan 
bibirnya dengan bibir Anye. Menghisap sekaligus 
memagutnya pelan. 


Anye mendesah saat gerak jari Ares di bawah sana 
semakin cepat dan dalam. Anye bahkan sampai 
melengkungkan tubuhnya ke belakang saat sensasi 
nikmat itu menjalar ke setiap sendi tubuhnya. 


“Aku lepas ya,” ucap Ares saat tangannya menurunkan 
gaun Anye hingga jatuh ke lantai. Alhasil, saat ini Anye 
hanya berbalut bra saja sementara pakaian bagian atas 
Ares masih lengkap. 


Selesai dengan bagian bawah tubuh Anye, tangan Ares 
membawa tubuh Anye untuk menghadapnya. Ares 
menggeser beberapa peralatan masak dan kue di atas 
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menggeser beberapa peralatan masak dan kue di atas 
meja dapur dengan pelan. Tahu salah satu alasan Ares 
memesan ukuran meja pantri dengan ukuran jumbo? 
Selain memiliki istri yang gemar memasak, Ares juga 
memperhitungkan hal-hal lain yang mendesak. Salah 
satunya agar mereka bisa nyaman apabila sewaktu-waktu 
sudah kebelet ingin bercinta di dapur. 


Ares mendudukkan Anye di atas meja pantri. Ares 
menempatkan diri tepat di antara kedua paha Anye. 
Mulutnya langsung melahap payudara Anye yang kenyal, 
sementara tangannya yang satu lagi sibuk meremas yang 
lain. Anye mendesis nikmat. Tubuhnya merinding bukan 
main saat lidah Ares bermain di putingnya yang mulai 
menegang. Anye pun meminta Ares untuk terus bermain 
di dadanya. 


Cukup dengan service Ares padanya, Anye melompat 
turun dari meja pantri dan segera berjongkok tepat di 
antara kedua kaki Ares. Anye meraih kejantanan Ares dan 
mulai mengusapnya serta mengurutnya dengan gerak 
cepat. Desahan Ares terdengar saat gerak tangan Anye 
semakin bertambah. Tangan besar lelaki itu menyentuh 
belakang kepala Anye dan membuat gerakan untuk 
mendorongnya. Mengerti apa yang diinginkan suaminya, 
Anye pun langsung memasukkan kejantanan Ares ke 
dalam mulutnya. 


“Shit, aku no comment deh untuk skill blow job kamu, 
Sayang," puji Ares. “Makin hari makin jago.” 
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Anye senang mendengar pujian itu. Tidak hanya mulutnya 
—lidah dan tangan Anye bahkan ikut bekerja sama 
dengan mulutnya demi menyenangkan Ares. 


Raungan Ares semakin bertambah. Pinggulnya ikut 
bergerak maju mundur untuk semakin merasakan 
kenikmatan langsung dari mulut istrinya. Kurang-kurang 
Ares ikut mendorong kepala Anye untuk semakin 
bergerak cepat menghisap kejantanannya. 


“Akhirnya ya," celetuk Ares tiba-tiba. Anye tidak tahu apa 
maksud suaminya berkata seperti itu, selagi tangan Ares 
masih menuntunnya untuk bergerak, Anye pun masih 
belum berhenti melakukan blow job. 


“Akhirnya nggak cuma jariku yang kamu isap kayak tadi," 
racau Ares tertawa pelan. Anye mendengkus mendengar 
celetukan suaminya. Astaga, jadi Ares sudah horny sejak 
Anye menjilati krim dari tangannya tadi? 


Ares melepaskan kejantanannya dari mulut Anye dan 
membantu istrinya untuk berdiri. Ares mendorong tubuh 
Anye untuk bersandar di meja pantri. Ares mengangkat 
satu kaki Anye sementara lelaki itu mendesakkan 
tubuhnya kepada sang istri. Kejantanan Ares memasuki 
pelan tubuh Anye. Perlahan-lahan dan terus begitu hingga 
mereka sama-sama nyaman. 


Lengusan serta desahan Anye maupun Ares terdengar 
bersahut-sahutan ke segala penjuru isi dapur. Napas 
mereka memburu. Bunyi benturan antara tubuh keduanya 
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dan cecapan bibir satu sama lain tampak begitu kontras 
dengan suasana rumah yang begitu sepi. 


“Aku bingung mau kasih kado apa buat Kalya” bisik Ares. 
Saat ini mereka masih bergumul dan saling mendamba 
satu sama lain. Tubuh mereka pun masih terhubung. 


“Apa kita kasih adek aja ya buat Kalya?” 


“Jangan ngawur! Nggh... Ah!” desah Anye saat Ares 
semakin dalam menghujamnya. 


“Kok ngawur? Program anak lagi yuk?” 
“Kalya masih tiga tahun! Nanti dulu!” omel Anye. 


Ares terkekeh pelan melihat Anye yang terlihat kesal. 
"Oke deh. Hamba mah ngikut Ibu Ratu aja. Asal jatah 
hamba aman.” 


Sontak saja mendengar celetukan Ares itu pun langsung 
membuat Anye refleks memukul pundaknya. 


“Nggak usah banyak omong. Ini kelarin cepet Aku masih 
mau dekor kue. Mau lanjut kan? Atau udah cukup?” 


Ares terkesiap mendengar ucapan Anye. Lelaki itu buru- 
buru kembali mencengkram pinggul Anye dan 
mendesakkan kejantanannya. Desahan Anye tidak tahan 
untuk keluar. 


“Ya lanjut dong! Masa berhenti!” 
e 
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Dan setelah itu Ares pun semakin bersemangat untuk 
bergerak. Lelaki itu hanya ingin memberikan pembuktian 
pada Anye, bahwa waktu mendekornya yang terbuang 
karena harus melayani Ares tidak akan terbuang sia-sia. 
Setidaknya dengan Ares yang akan mempersembahkan 
maha karya bernama orgasme yang maha dahsyat untuk 
sang istri tercinta. 


“Jadi, gimana performaku untuk yang entah ke berapa 
kali ini?” tanya Ares lima detik saat tubuh Anye luruh ke 
dalam pelukannya setelah gelombang klimaks menerjang 
mereka berdua. 


“Sepuluh dari sepuluh. Fantastis,” jawab Anye pelan. 
Perempuan itu bahkan terkikik geli saat menyebutkan 
penilaiannya. 


“Wow, thank you, Wife. Im so honored” 
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